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ABSTRAK: Pembelajaran biologi pada materi ekosistem masih menghadapi kendala berupa 

keterbatasan perangkat pembelajaran interaktif, sehingga belum mampu mengoptimalkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Penggunaan perangkat konvensional yang belum 

memanfaatkan teknologi digital membuat proses pembelajaran kurang menarik dan tidak 

sepenuhnya mendukung kemandirian belajar. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan validitas 

modul ajar berbasis problem based learning terintegrasi Google Sites pada materi ekosistem. Jenis 

penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE 

(Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). Subjek penelitian terdiri atas 31 siswa kelas X. 

Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi konten dan media. Hasil validasi menunjukkan 

modul ajar berada pada kategori sangat valid, dengan persentase 93% pada aspek konten dan 93,66% 

pada aspek media. Dengan demikian, modul ajar berbasis problem based learning terintegrasi 

Google Sites layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran biologi, karena mampu menyediakan 

pembelajaran yang interaktif, mudah diakses, dan mendukung peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa secara kontekstual dan menarik. 

 

Kata Kunci: Ekosistem, Google Sites, Modul Ajar, Problem Based Learning, Validitas. 

 

ABSTRACT: Biology learning in ecosystem materials still faces obstacles in the form of limited 

interactive learning tools, so that it has not been able to optimize students' problem-solving skills. 

The use of conventional devices that have not utilized digital technology makes the learning process 

less interesting and does not fully support independent learning. This study aims to describe the 

validity of google sites-integrated problem-based learning-based teaching modules on ecosystem 

materials. This type of research is Research and Development (R&D) with the ADDIE (Analyze, 

Design, Develop, Implement, and Evaluate) development model. The research subjects consisted of 

31 students of class X. The instruments used included content and media validation sheets. The 

validation results showed that the teaching module was in the very valid category, with a percentage 

of 93% in the content aspect and 93.66% in the media aspect. Thus, google sites' integrated problem-

based learning teaching module is suitable for use as a biology learning tool, because it is able to 

provide interactive, accessible learning, and support the improvement of students' problem-solving 

skills in a contextual and interesting manner. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses yang menempatkan guru sebagai fasilitator 

dan siswa sebagai pembelajar aktif yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan 

pendidikan melalui pengalaman belajar yang bermakna (Mustaqimah et al., 2023). 

Dalam proses tersebut, guru berperan penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif agar siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir serta 

membangun pengetahuannya secara mandiri (Aziz, 2025). Dalam konteks 

pembelajaran biologi, proses belajar diharapkan tidak hanya berfokus pada 

penguasaan konsep, tetapi juga mampu menumbuhkan keterampilan abad ke-21, 

seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan kemampuan pemecahan masalah 

(Bintarawati et al., 2025). Namun, implementasi pembelajaran yang mampu 

mengembangkan keterampilan tersebut masih belum optimal di lapangan. Kondisi 

ini terlihat dari masih rendahnya pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa dalam memahami materi biologi yang bersifat kompleks. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru biologi di SMA 

Negeri 1 Suwawa, diketahui bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami materi ekosistem. Kesulitan tersebut disebabkan oleh banyaknya 

konsep yang saling berkaitan, seperti komponen biotik dan abiotik, aliran energi, 

jaring-jaring makanan, serta daur biogeokimia yang menuntut kemampuan analitis 

dan pemahaman mendalam. Salah satu subtopik yang paling sulit dipahami siswa 

adalah daur biogeokimia, karena melibatkan proses alami yang kompleks, serta 

memerlukan kemampuan mengaitkan hubungan antar komponen dalam ekosistem 

secara konseptual dan sistematis. 

Dalam pembelajaran abad ke-21, guru dituntut untuk mampu beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi dan mengintegrasikannya ke dalam proses 

pembelajaran (Fitriani et al., 2023). Namun, kenyataannya perangkat pembelajaran 

yang digunakan di SMA Negeri 1 Suwawa masih bersifat konvensional dan belum 

memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Kondisi tersebut menyebabkan 

proses pembelajaran menjadi kurang interaktif serta belum mampu menumbuhkan 

kemandirian belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan perangkat 

pembelajaran yang inovatif, seperti modul ajar digital yang mampu memfasilitasi 

kegiatan belajar siswa secara mandiri, interaktif, dan kontekstual. Pengembangan 

modul ajar digital tersebut membantu guru dalam menciptakan pembelajaran yang 

lebih relevan dengan kebutuhan zaman. Penggunaan teknologi dalam modul ajar 

juga meningkatkan hasil belajar melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Pendekatan Problem Based Learning (PBL) dapat menjadi solusi, karena 

berorientasi pada pemecahan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan siswa. 

Integrasi PBL dengan teknologi digital, khususnya Google Sites, diharapkan dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Google Sites merupakan 

platform gratis dan mudah digunakan untuk membuat situs pembelajaran yang 

dapat memuat berbagai sumber belajar interaktif, seperti teks, gambar, video, serta 

tautan ke produk Google lainnya (Ramadani, 2025). Pemanfaatan Google Sites 

memungkinkan siswa mengakses materi kapan pun dan di mana pun, sehingga 

mendukung fleksibilitas dan kemandirian belajar. Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas modul ajar berbasis PBL 

yang terintegrasi dengan Google Sites pada materi ekosistem. 

https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster
mailto:biocasterjournal@gmail.com


Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 

 

Biocaster : Jurnal Kajian Biologi 
E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598 

Volume 5, Issue 4, October 2025; Page, 998-1007 

Email: biocasterjournal@gmail.com 

 

1000  

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (research and 

development) dengan model ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu analyze, 

design, develop, implement, dan evaluate. Fokus penelitian ini adalah 

mendeskripsikan validitas modul ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) 

terintegrasi Google Sites pada materi ekosistem. Tahap analyze mencakup analisis 

kebutuhan melalui wawancara dengan guru dan penyebaran angket kepada peserta 

didik untuk mengetahui karakteristik dan kendala belajar, serta dilakukan analisis 

kurikulum untuk mengidentifikasi konsep, tujuan pembelajaran, dan lingkup materi 

sebagai dasar pengembangan modul ajar. Tahap design meliputi perancangan 

struktur dan isi modul ajar, pengumpulan referensi pendukung, serta pemilihan 

format dan aplikasi pendukung sebagai media utama dalam pengembangan modul 

ajar. Tahap develop dilakukan dengan menyusun produk awal modul ajar sesuai 

rancangan dan melakukan validasi oleh dua validator ahli, yaitu ahli materi dan ahli 

media. Penelitian ini hanya dibatasi pada tahap develop, karena keterbatasan waktu 

penelitian. 

Instrumen penelitian terdiri atas lembar validasi konten dan media. Lembar 

validasi konten menilai kesesuaian tujuan pembelajaran, ketepatan materi, strategi 

pembelajaran, serta konstruksi soal dan rubrik. Lembar validasi media mencakup 

aspek tampilan, keterbacaan, kemudahan penggunaan, dan konsistensi desain. 

Setiap aspek dinilai menggunakan skala Likert 1-5, disertai kolom komentar untuk 

saran perbaikan. Instrumen ini digunakan oleh para ahli untuk menilai kualitas dan 

kelayakan produk sebelum diujicobakan kepada peserta didik. Hasil validasi 

kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat validitas setiap aspek yang dinilai. 

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti dapat melakukan revisi terhadap konten 

maupun media agar sesuai dengan standar pembelajaran yang diharapkan. 

Instrumen ini berperan penting dalam memastikan produk yang dikembangkan 

layak untuk digunakan. Kriteria penilaian angket dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Skala Likert. 

Penilaian Nilai/Skor 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

5 

4 

3 

2 

1 

Sumber: Yazid (2016). 

 

Persentase validitas kemudian dihitung menggunakan rumus berikut ini. 

 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 𝑽𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒔𝒊 = ⅀ 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓⅀ 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑻𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊  𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Data hasil validasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung rata-rata skor setiap aspek, kemudian dikonversi ke dalam bentuk 

persentase untuk menentukan tingkat kelayakan modul ajar berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan. Hasil persentase tersebut kemudian diinterpretasikan 

menggunakan kriteria kelayakan yang tertera pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kriteria Penilaian Validitas. 

Kriteria Persentase 

Sangat Valid 

Valid 

Cukup Valid 

Kurang Valid 

Tidak Valid 

86-100 

71-85 

56-70 

41-55 

< 40 

Sumber: Riduwan (2010). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menghasilkan modul ajar berbasis Problem Based Learning 

(PBL) terintegrasi Google Sites pada materi ekosistem dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Namun, penelitian ini dibatasi hingga tahap develop, 

karena keterbatasan waktu, sehingga tahap implementation dan evaluation belum 

dilakukan. Fokus penelitian adalah mendeskripsikan tingkat validitas modul ajar 

melalui penilaian ahli materi dan ahli media. 

Analisis (Analysis) 

Tahap analisis mencakup dua kegiatan utama, yaitu analisis kebutuhan dan 

analisis kurikulum. Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan guru 

dan penyebaran angket kepada peserta didik untuk mengetahui kesulitan dan 

kebutuhan dalam pembelajaran biologi, khususnya materi ekosistem. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan memahami konsep 

ekosistem dan membutuhkan perangkat ajar yang interaktif, menarik, dan berbasis 

digital. Analisis kurikulum dilakukan untuk mengidentifikasi tujuan pembelajaran, 

ruang lingkup materi, serta strategi pembelajaran yang relevan dengan Kurikulum 

Merdeka. Kurikulum ini menekankan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah melalui pendekatan kontekstual. Berdasarkan hasil tersebut, 

dikembangkan modul ajar berbasis problem based learning yang diintegrasikan 

dengan platform Google Sites. 

Desain (Design) 

Tahap desain berfokus pada perancangan struktur dan isi modul ajar, 

termasuk penyusunan tujuan pembelajaran, perancangan tampilan visual, dan 

pemilihan media. Modul ajar dirancang menggunakan Canva untuk membuat 

cover, infografis, serta lembar aktivitas siswa yang menarik dan mudah dipahami. 

Selanjutnya, hasil desain diintegrasikan ke dalam Google Sites sebagai platform 

utama penyajian. Struktur modul mengikuti sintaks PBL yang terdiri atas orientasi 

masalah, identifikasi masalah, pengumpulan informasi, analisis data, presentasi 

hasil, dan refleksi. Setiap tahapan disajikan dalam halaman terpisah dengan 

petunjuk sederhana, serta dilengkapi sumber belajar digital, gambar, dan rubrik 

penilaian. Pada tahap ini juga dilakukan pemilihan strategi penyajian konten agar 

modul ajar dapat mendukung berbagai gaya belajar siswa. Perancangan mencakup 

skema navigasi antarhalaman, penempatan visual yang konsisten, serta integrasi 

media interaktif seperti animasi sederhana untuk memperkuat pemahaman konsep. 

Desain modul juga mempertimbangkan prinsip keterbacaan, kesederhanaan 

instruksi, dan keterpaduan antara teks, gambar, dan aktivitas, sehingga modul siap 

untuk masuk ke tahap pengembangan tanpa kehilangan fokus pada tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 
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Gambar 1. Desain Modul Ajar pada Platform Canva. 

 

Pengembangan (Develop) 

Setelah tahap perancangan selesai, tahap pengembangan dilakukan dengan 

memanfaatkan platform Google Sites. Fokus utama tahap ini adalah menghasilkan 

modul ajar yang utuh, menarik, dan siap digunakan dalam pembelajaran. 

Pengembangan dilakukan dengan memperhatikan kesesuaian antara tujuan 

pembelajaran, isi materi, dan tampilan visual yang mendukung proses belajar. 

Proses pengembangan meliputi validasi konten dan validasi media oleh dua 

validator ahli biologi yang memberikan penilaian dan saran perbaikan untuk 

penyempurnaan produk. Validasi dilakukan menggunakan skala Likert 1-5, dengan 

kategori penilaian dari tidak valid hingga sangat valid. Hasil validasi digunakan 

untuk menentukan tingkat kelayakan modul ajar berbasis problem based learning 

terintegrasi Google Sites pada materi ekosistem. 

1) Validitas Modul Ajar 

Analisis hasil validasi modul ajar dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Analisis Hasil Validasi Modul Ajar. 

No. Aspek Persentase Kategori 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Identitas 

Tujuan Pembelajaran 

Materi Ajar 

Strategi dan Metode 

Media dan Sumber Belajar 

Evaluasi 

100% 

100% 

100% 

100% 

95% 

100% 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Rata-rata 99% Sangat Valid 

 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa modul ajar termasuk dalam kategori 

sangat valid, dengan rata-rata persentase sebesar 99%. Aspek identitas, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, strategi dan metode, serta evaluasi masing-masing 

memperoleh nilai 100%, sedangkan aspek media dan sumber belajar memperoleh 

95%. Berdasarkan hasil tersebut, modul ajar dinyatakan layak digunakan dengan 

revisi pada bagian sumber belajar agar lebih bervariasi. 

2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Validasi konten meliputi beberapa aspek yang dibahas, yaitu kelayakan 

materi dan isi LKPD, konstruksi LKPD, bahasa, dan tampilan. Validasi ini 

bertujuan memastikan kesesuaian isi dengan tujuan pembelajaran, ketepatan ilmiah, 

serta tampilan yang menarik. Validasi konten juga membantu mengidentifikasi dan 

memperbaiki kekurangan sebelum LKPD digunakan dalam proses pembelajaran. 

Analisis hasil validasi konten pada LKPD dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Analisis Hasil Validasi Konten (LKPD). 

No. Aspek Persentase Kategori 

1 

2 

3 

Kelayakan Materi dan Isi LKPD 

Konstruksi LKPD 

Bahasa dan Tampilan 

94% 

85% 

95% 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Rata-rata 91% Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil validasi konten menunjukkan bahwa aspek 

kelayakan materi dan isi memperoleh nilai 94%, konstruksi 85%, serta bahasa dan 

tampilan 95%, dengan rata-rata 91% yang tergolong sangat valid. Aspek dengan 

nilai tertinggi terdapat pada aspek bahasa dan tampilan, sedangkan aspek dengan 

nilai terendah terdapat pada aspek konstruksi LKPD. Selanjutnya, aspek yang 

dinilai pada validasi media terdiri dari desain sampul, kegrafikan, kepraktisan, dan 

kemudahan penggunaan. Analisis hasil validasi media secara keseluruhan disajikan 

pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Analisis Hasil Validasi Media. 

No. Aspek Persentase Kategori 

1 

2 

3 

4 

Desain Cover 

Kegrafikan 

Kepraktisan 

Kemudahan Pengguna 

90% 

93% 

95% 

95% 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Rata-rata 93% Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil validasi media menunjukkan rata-rata persentase 

sebesar 93% dengan kategori sangat valid. Aspek desain cover memperoleh nilai 

90%, aspek kegrafikan 93%, serta aspek kepraktisan dan kemudahan pengguna 

masing-masing 95%. Aspek dengan nilai tertinggi terdapat pada kepraktisan dan 

kemudahan pengguna, sedangkan nilai terendah terdapat pada desain cover. 

3) Asesmen Evaluasi 

Validasi asesmen evaluasi adalah untuk mengetahui kelayakan rancangan 

asesmen evaluasi sebelum digunakan oleh guru. Beberapa aspek yang dibahas 

adalah kesesuaian materi, konstruksi soal, serta kunci jawaban dan rubrik. Analisis 

hasil validasi asesmen dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Analisis Hasil Validasi Asesmen Evaluasi. 

No. Aspek Persentase Kategori 

1 

2 

3 

Kesesuaian Materi 

Konstruksi Soal 

Kunci Jawaban dan Rubrik 

93% 

94% 

85% 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Sangat Valid 

Rata-rata 91% Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 6, hasil validasi asesmen evaluasi menunjukkan bahwa 

seluruh aspek berada pada kategori sangat valid dengan rata-rata persentase 91%. 

Aspek dengan nilai tertinggi terdapat pada konstruksi soal sebesar 94%, diikuti oleh 

kesesuaian materi sebesar 93%, sedangkan nilai terendah terdapat pada kunci 

jawaban dan rubrik sebesar 85%. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen asesmen 

evaluasi telah dirancang secara sistematis dan memenuhi kriteria validitas yang 

tinggi.  
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh suatu produk berupa modul ajar 

berbasis problem based learning terintegrasi Google Sites pada materi ekosistem 

yang digunakan sebagai perangkat pembelajaran. Penelitian ini berfokus pada 

pengujian validitas, produk yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh ahli materi 

dan ahli media. Tujuan dilakukan validasi adalah untuk mengetahui tingkat 

kelayakan dari produk yang dikembangkan (Prayogo et al., 2022; Rahmatin et al., 

2021; Safnowandi, 2024). 

Validitas Modul Ajar 

Hasil validasi menunjukkan bahwa modul ajar berbasis problem based 

learning terintegrasi Google Sites pada materi ekosistem memiliki tingkat validitas 

sangat tinggi pada seluruh aspek penilaian. Aspek dengan nilai tertinggi terdapat 

pada identitas, tujuan pembelajaran, materi ajar, strategi dan metode, serta evaluasi, 

sedangkan aspek media dan sumber belajar memperoleh nilai paling rendah, 

meskipun tetap dalam kategori sangat valid. 

Tingginya hasil validitas ini mencerminkan bahwa modul ajar telah disusun 

secara sistematis, sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka, serta mampu 

mengintegrasikan pendekatan problem based learning dengan teknologi digital 

secara efektif. Keterpaduan ini memungkinkan pembelajaran menjadi lebih 

interaktif, kontekstual, dan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa, 

sebagaimana dijelaskan oleh Siregar & Lubis (2022), bahwa PBL mendorong 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Aspek media dan sumber belajar yang memperoleh nilai terendah 

menunjukkan perlunya pengayaan sumber digital dan variasi tampilan agar modul 

lebih menarik dan adaptif terhadap gaya belajar siswa. Hal ini penting karena media 

digital yang optimal dapat meningkatkan motivasi, kemandirian belajar, dan 

pemahaman konsep secara mendalam. Secara keseluruhan, hasil validasi 

menegaskan bahwa modul ajar yang dikembangkan telah layak digunakan sebagai 

perangkat pembelajaran biologi, dan berpotensi mendukung implementasi 

pembelajaran berbasis digital di sekolah. 
Validitas LKPD 

Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD berbasis problem based learning 

terintegrasi Google Sites memiliki tingkat validitas sangat tinggi, baik dari aspek 

konten maupun media. Aspek dengan nilai tertinggi terdapat pada aspek 

kepraktisan dan kemudahan penggunaan, sedangkan nilai terendah pada aspek 

desain cover. Tingginya hasil validitas konten menunjukkan bahwa LKPD telah 

memuat materi yang akurat, runtut, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Struktur kegiatan yang interaktif serta bahasa komunikatif memudahkan siswa 

memahami konsep ekosistem secara kontekstual. Sejalan dengan pandangan Lastri 

(2023), bahwa LKPD yang dilengkapi elemen visual dan interaktif mampu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Dari sisi media, kepraktisan dan kemudahan akses memperoleh penilaian 

tertinggi, karena desain LKPD mendukung pembelajaran digital lintas perangkat. 

Hal ini memperkuat temuan Nurdiansah et al. (2025), bahwa integrasi Google Sites 

meningkatkan literasi dan kemandirian belajar siswa. Sementara itu, aspek desain 

cover dan kegrafikan dinilai masih perlu sedikit penyempurnaan dalam tata letak 
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dan kombinasi warna, agar tampilan lebih menarik dan profesional. Secara 

keseluruhan, hasil validasi menegaskan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat 

layak digunakan dalam pembelajaran biologi. Keterpaduan antara pendekatan PBL 

dan media digital tidak hanya meningkatkan ketertarikan siswa, tetapi memperkuat 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam konteks nyata. 

Asesmen Evaluasi 

Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen asesmen evaluasi memiliki 

tingkat validitas yang sangat tinggi pada seluruh aspek. Aspek dengan nilai tertinggi 

terdapat pada aspek konstruksi soal, sedangkan nilai terendah pada aspek kunci 

jawaban dan rubrik penilaian. Tingginya validitas konstruksi soal menunjukkan 

bahwa butir soal telah disusun secara sistematis, jelas, dan selaras dengan indikator 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Ariningrum (2016), bahwa 

konstruksi soal yang baik harus menelaah pokok pertanyaan dan pilihan jawaban 

secara cermat agar menghasilkan asesmen yang berkualitas. Sementara itu, aspek 

kesesuaian materi yang juga memperoleh skor tinggi menunjukkan bahwa isi 

asesmen telah akurat dan relevan dengan kompetensi yang diukur, mendukung 

pandangan Syamsualam et al. (2019), bahwa akurasi materi penting untuk 

menghindari miskonsepsi siswa. 

Adapun aspek kunci jawaban dan rubrik penilaian memperoleh nilai sedikit 

lebih rendah, karena masih memerlukan penyempurnaan pada kejelasan kriteria 

penilaian. Meski demikian, keseluruhan hasil menunjukkan bahwa asesmen 

evaluasi yang dikembangkan sangat layak digunakan. Temuan ini menguatkan 

pendapat Anggereini et al. (2023), bahwa validasi asesmen dan media berperan 

penting dalam menjamin efektivitas dan daya tarik pembelajaran. Dengan 

demikian, asesmen evaluasi pada modul ajar berbasis problem based learning 

terintegrasi Google Sites telah memenuhi kriteria kelayakan dan siap digunakan 

sebagai alat ukur capaian pembelajaran biologi secara valid, kontekstual, dan 

mendukung pembelajaran berbasis masalah. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar berbasis problem based 

learning terintegrasi Google Sites pada materi ekosistem memiliki tingkat validitas 

sangat tinggi dengan rata-rata nilai 93,33% dari aspek konten dan media. Dengan 

demikian, modul ini layak digunakan dalam pembelajaran biologi. Integrasi 

pendekatan problem based learning dan teknologi digital melalui Google Sites 

berimplikasi pada peningkatan keterlibatan siswa, pemahaman konsep, serta 

penguatan kemandirian dan konteks belajar. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diajukan oleh peneliti mengenai penelitian pengembangan 

modul ajar berbasis problem based learning terintegrasi Google Sites pada materi 

ekosistem, yaitu modul ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi inspirasi dan mendorong peneliti lain untuk terus berinovasi dalam 

menciptakan modul ajar yang menarik, interaktif, dan kreatif, sehingga mampu 

meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa. Penelitian ini masih terbatas 

hanya sampai pada tahap analisis validitas, sehingga peneliti selanjutnya disarankan 
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untuk dilanjutkan ke tahap kepraktisan dan uji coba skala luas dengan implementasi 

di beberapa sekolah. 
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